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Abstrak
 

Cairan rokok elektrik merupakan salah satu objek yang dapat dikenakan cukai saat ini pengaturannya kurang

tepat. Rokok elektrik pertama ditemukan pada tahun 2003 oleh Hon Lik. Rokok elektrik masuk ke Indonesia

untuk pertama kalinya tahun 2012. Pada tahun 2018, rokok elektrik cair yang digunakan sebagai barang

untuk penggunaan rokok elektrik dikenakan cukai berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor

146/PMK.010/2017 tentang Penerimaan Tarif Cukai Tembakau. Dalam peraturan tersebut, cairan rokok

elektrik termasuk dalam Tembakau Olahan Tembakau atau HPTL jenis lain. Untuk HPTL, tarif cukai yang

diatur dalam peraturan tersebut adalah 57% persen dari Harga Jual Eceran. Pada tahun 2018, terdapat

peraturan tentang perubahan PMK yang dengan dikeluarkannya PMK Nomor 156/PMK.010/2018 yang

mengatur: harga jual eceran minimum per milimeter cairan rokok elektrik. pohon Masalah dalam penulisan

skripsi ini adalah bagaimana pengenaan cukai pada cairan rokok? listrik diatur di Indonesia dan bagaimana

potensi resistensi pajak di pengenaan cukai pada cairan rokok elektrik. Penulisan skripsi ini menggunakan

metode penelitian yuridis normatif. Berdasarkan hasil penelitian, cairan rokok elektrik adalah barang yang

dibuat tanpa menggunakan tembakau di dalamnya serta penghitungan cukai cairan rokok elektrik

berdasarkan PMK memunculkan potensi resistensi pajak berupa penghindaran pajak yang tidak

diperbolehkan (penghindaran pajak yang tidak dapat diterima). Saran dalam penelitian adalah perbaikan

terhadap peraturan perundang-undangan yang relevan.

<br>

E-cigarette liquid is one of the objects that can be subject to excise at this time the regulation is less precise.

The first e-cigarette was invented in 2003 by Hon Lik. E-cigarettes entered Indonesia for the first time in

2012. In 2018, liquid e-cigarettes used as goods for the use of e-cigarettes were subject to excise duty based

on Regulation of the Minister of Finance Number 146/PMK.010/2017 concerning Receipt of Tobacco

Excise Tariffs. In the regulation, e-cigarette liquid is included in Tobacco Processed Tobacco or other types

of HPTL. For HPTL, the excise rate regulated in the regulation is 57% percent of the Retail Selling Price. In

2018, there was a regulation regarding changes to the PMK with the issuance of PMK Number

156/PMK.010/2018 which regulates: the minimum retail selling price per millimeter of e-cigarette liquid.

tree The problem in writing this thesis is how to impose excise duty on cigarette liquids? electricity is

regulated in Indonesia and what is the potential for tax resistance in the imposition of excise on e-cigarette

liquids. The writing of this thesis uses a normative juridical research method. Based on the results of the

study, e-cigarette liquids are goods made without using tobacco in them and the calculation of excise on e-

cigarette liquids based on PMK raises the potential for tax resistance in the form of tax avoidance that is not

allowed (unacceptable tax avoidance). Suggestions in research is improvement

to the relevant laws and regulations.
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